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ABSTRACT 

This study was conducted to determine the effect of plant material origin and size of cuttings on the growth 

ability of Gmelina arborea stem cuttings in the nursery. The study was arranged in a randomized factorial 

pattern design, consisting of two factors, namely the length of the cuttings (L1 = 20 cm and L2 = 30 cm) and the 

cuttings size factor (small diameter class/D1 = <1.25 cm, medium/D2 = 1.25 – 2.50 cm and large/D3 => 2.50 

cm). Each treatment used 5 stem cuttings and repeated in 3 times, which are grouped based on their origin 

population namely Bantul/P1, Bogor/P2, Lampung/P3, Bondowoso/P4 and Lombok/P5. The observations 

showed the survival percentage was 83.12% and the rooting percentage was 78.23% which was influenced by 

the length and diameter of the stem cuttings. The growth of shoots (number, length and diameter) and the 

number of shoot nodes and leaf were affected by the interaction of origin of the population and the length and 

diameter of the stem cuttings. Applying stem cutting method is very potential to produce planting stock of 

Gmelina arbore. Stem cuttings which has a bigger size showed better grow of stem cuttings. 

Keywords: woody plants, vegetative propagation,  population origin, seedling growth 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh asal bahan tanaman dan ukuran stek terhadap kemampuan 

pertumbuhan stek batang G. arborea di persemaian. Penelitian disusun dengan rancangan acak kelompok pola 

faktorial, yang terdiri atas dua faktor yaitu panjang stek (L1 = 20 cm dan L2 = 30 cm) dan faktor ukuran stek 

(kelas diameter kecil/D1 = < 1,25 cm, sedang/D2 = 1,25 – 2,50 cm dan besar/D3 = > 2,50 cm). Setiap perlakuan 

menggunakan 15 stek batang yang dikelompokkan berdasarkan populasi asalnya yaitu Bantul/P1, Bogor/P2, 

Lampung/P3, Bondowoso/P4 dan Lombok/P5. Hasil pengamatan menunjukkan persentase hidup 83,12% dan 

persentase berakar 78,23% yang dipengaruhi oleh ukuran panjang dan diameter stek. Pertumbuhan tunas 

(jumlah, panjang dan diameter) serta jumlah ruas tunas dan daunnya secara umum dipengaruhi oleh interaksi 

antara asal populasi dan ukuran panjang serta diameter stek yang digunakan. Pembuatan stek batang sangat 

potensial untuk diterapkan dalam produksi bibit Gmelina arborea di persemaian. Stek yang berdiameter lebih 

besar dan lebih panjang menghasilkan pertumbuhan stek yang lebih baik. 

Kata kunci : tanaman berkayu, perbanyakan tanaman, pertumbuhan bibit, populasi asal 

I. PENDAHULUAN 

Gmelina arborea Roxb atau dikenal 

dengan nama jati putih merupakan salah satu 

jenis tanaman penghasil kayu yang 

diprioritaskan dalam  pembangunan hutan 

tanaman baik di kawasan hutan negara maupun 

hutan rakyat. Kayu jenis ini memiliki nilai 

ekonomi karena merupakan bahan baku yang 

baik untuk pulp, kertas, flooring, veneer, papan 

partikel, peti kemas, konstruksi ringan di bawah 

atap, kerajinan tangan, kayu bakar/arang dan 

bahan korek api (Kosasih & Danu, 2013). 

Bagian tanaman yang lain yaitu daunnya 

merupakan pakan ternak yang baik  (Orwa, 

Mutua, Kindt, Jamnadass, & Anthony, 2009; 

Awotoye, Ogunbanjo, Jeminiwa, Okanlawon, & 

Oyelami, 2016). Akhir-akhir ini banyak 

penelitian yang melaporkan pemanfaatan 

ekstrak kulit batang  G. arborea dalam bidang 

medis. Kandungan senyawa-senyawa fenolik 

yang ada pada bagian tanaman tersebut 
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memiliki efek farmakologis antara lain untuk 

antioksidan, anti diabet, antipiretik, anti-fungal, 

analgesik, aktifitas diuretik, anti-bacterial, 

cardio-protective dan lain-lain (Arora & 

Tamrakar, 2017; Kulkarni & Veeranjaneyulu, 

2013; Pathala et al., 2015).  

Penyediaan bibit G. arborea  dilakukan 

secara generatif dengan menyemaikan benihnya 

di persemaian. Bahkan untuk pembangunan 

hutan tanaman G. arborea, Pemerintah RI telah 

mensyaratkan penggunaan benih bersertifikat 

melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor: 707/Menhut-II/2013. Jenis ini juga 

dapat diperbanyak secara vegetatif dengan 

teknik stek cabang/branch cuttings (Borpuzari 

& Kachari, 2019) stek batang/stem cuttings 

(Jayusman, 2005; Kumar, Jharia, &  Ansari, 

2011; Ujjwala, Rambabu, & Swamy, 2013; 

Patil, Saralch, Chauhan, & Dhillon, 2017), 

teknik stek pucuk (Singh & Ansari, 2014) dan 

kultur jaringan (Thirunavoukkarasu & Debata, 

1998; Suarez, Acosta, & Gatti, 2013). 

Penelitian-penelitian tersebut dilakukan 

terutama dalam rangka memperbanyak pohon 

induk jenis tersebut yang sudah dewasa. 

Penerapan teknik perbanyakan vegetatif sangat 

diperlukan untuk mempertahankan sifat-sifat 

genetik pohon induk kepada anakan yang 

dihasilkan. 

Pada penelitian ini dilakukan 

perbanyakan tanaman G. arborea yang 

merupakan hasil koleksi dari lima populasi 

sebaran tanaman tersebut di Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  

pengaruh asal bahan tanaman dan ukuran 

panjang dan diameter stek terhadap keberhasilan 

tumbuhnya di persemaian. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh informasi yang 

bermanfaat untuk pengembangan pohon-pohon 

terpilih jenis tersebut di masa yang akan datang. 

II. BAHAN DAN METODE 

A. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di persemaian 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan 

yang berlokasi di Purwobinangun, Kecamatan 

Pakem, Sleman, Yogyakarta. Penelitian 

dilakukan sejak bulan Januari sampai dengan 

bulan Mei 2019, dimulai dari kegiatan 

penyiapan media, penyiapan bibit, penyusunan 

rancangan penelitian, penyiapan bedengan 

sungkup, pemangkasan tanaman, pembuatan 

stek batang, pemeliharaan dan pengamatan 

pertumbuhan bibit. 

B. Bahan dan peralatan 

Bahan penelitian yang digunakan adalah 

tanaman G. arborea  berumur ± 24 bulan. Bibit 

yang digunakan memiliki ukuran tinggi rata-rata 

100-150 cm dan diameter batang  rata-rata 2 cm. 

Tanaman  tersebut merupakan hasil koleksi dari 

5 populasi yaitu Bantul, Bogor, Bondowoso, 

Lampung dan Lombok (Setiadi & Adinugraha, 

2018). Tanaman tersebut selanjutnya dipangkas 

menggunakan gunting stek dan hasil 

pangkasannya dimanfaatkan untuk  stek batang. 

Setiap batang tersebut dipotong menjadi 

beberapa stek batang yang masing-masing 

panjangnya 20 dan 30 cm. Bagian pangkal stek 

batang selanjutnya direndam dalam larutan zat 

pengatur tumbuh akar Root up® dengan 

konsentrasi larutan 25% selama ± 15 menit.  

Penanaman stek batang dilakukan pada 

media pasir sungai dalam polybag ukuran  15 x 

25 cm yang disusun dalam bedengan yang 

ditutup dengan sungkup plastik. Sebelum 

ditanami media disterilisasi dengan cara 

menyiramkan larutan fungisida pada media 

tersebut. Untuk memudahkan dalam penanaman 

stek dan supaya tidak merusak jaringan kulit 

bagian pangkal stek maka dibuat lubang tanam 

pada media dengan kedalaman tanam 5 cm. 

Selanjutnya untuk mengurangi intensitas panas 

matahari maka di atas bedengan diberi naungan 

paranet dengan intensitas cahaya sekitar 55%. 

C. Rancangan penelitian 

Percobaan stek batang  dilakukan  dengan 

rancangan acak kelompok pola faktorial, dengan 

perlakuan terdiri  atas  tiga  faktor yaitu panjang 
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stek (L1 = 20 cm dan L2 = 30 cm); faktor 

ukuran stek (kelas diameter kecil/D1 = < 1,25 

cm, sedang/D2 = 1,25 – 2,50 cm dan besar/        

D3 =  > 2,50 cm); populasi asal yaitu Bantul/P1, 

Bogor/P2, Lampung/P3, Bondowoso/P4 dan 

Lombok/P5. Pada setiap kelompok, masing-

masing perlakuan menggunakan 15 sampel stek 

batang sehingga jumlah unit pengamatan 

seluruhnya terdapat 450 (2×3×5×15) stek 

batang. Data pertumbuhan yang diamati yaitu 

persentase hidup, persentase stek berakar, 

jumlah tunas, panjang tunas, diameter tunas, 

jumlah daun dan jumlah ruas tunas. Penelitian 

sebelumnya menggunakan panjang stek 10-45 

cm dengan diameter 0,5-3 cm menunjukkan 

persentase berakar yang sangat  bervariasi yaitu 

15,0-92,3% (Jayusman, 2005; Kumar et al., 

2011; Patil et al., 2017; Singh & Ansari, 2014; 

Ujjwala et al., 2013).  

D. Analisis data 

Data hasil pengamatan selanjutnya 

dianalisis menggunakan analisis sidik 

ragam/ANOVA  untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing perlakuan. Kegiatan analisis ini 

dilakukan dengan bantuan program excel. 

Apabila dari hasil uji F diperoleh hasil yang 

berbeda nyata/signifikan maka dilakukan uji 

lanjut menggunakan uji jarak Duncan (Duncan 

Multiple Range Test/DMRT). Untuk analisis 

data persentase hidup dan berakar stek batang 

terlebih dahulu dilakukan transformasi data ke 

bentuk arcsin sebelum dianalisis. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa 

secara umum perbanyakan tanaman G. arborea  

sangat potensial dikembangkan dengan 

menggunakan teknik stek batang. Kemampuan 

tumbuh stek batang yang memanfaatkan batang 

tanaman muda di persemaian relatif tinggi 

seperti disajikan pada Gambar 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan stek batang G. arborea di 

dalam bedengan sungkup 

Pada penelitian ini diperoleh rata-rata persentase 

hidup stek batang 83,12%, persentase berakar 

78,23%, jumlah tunas 3, panjang tunas 11,70 

cm, diameter tunas 2,18 mm, jumlah daun 14 

helai dan jumlah ruas per tunas 4 ruas. Hasil 

tersebut juga menunjukkan bahwa penerapan 

teknik stek batang pada bedengan sungkup 

tanpa pengabutan/non mist propagation   cukup 

efektif untuk dilakukan (Amri, 2010).

Tabel 1. Hasil sidik ragam persen hidup dan  berakar stek batang G.arborea umur 2,5 bulan 

Sumber variasi Derajat 

bebas 

Kuadrat tengah F table 

Persentase hidup Persentase berakar 0,05 0,01 

Populasi (P) 4 483,52 ns 474,07 ns 2,53 3,65 

Panjang stek (L) 1 2527,57 ** 2029,96 ** 4,00 7,08 

Ukuran stek (D) 2 4822,99 ** 3675,21 ** 3,15 4,98 

Interaksi (L x D) 2 1280,63 ** 1534,74 ** 3,15 4,98 

Interaksi (P x L x D) 20 340,19 ns 215,43 ns 1,75 2,20 

Galat  60 215,63 271,48   

Total  89     

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata, **= berbeda nyata pada taraf uji 0,01 

Hasil yang sama dilaporkan pula oleh 

Jayusman (2005); Singh dan Ansari (2014); 

Ujjwala et al. (2013) yang menunjukkan 

kemampuan yang relatif baik jenis ini 

diperbanyak secara vegetatif meskipun bahan 

stek yang digunakan diambil dari pohon dewasa 
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dengan persentase berakar bervariasi dari 20 – 

93%. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa variasi 

persentase hidup dan persentase berakar stek 

batang G. arborea sangat dipengaruhi oleh 

faktor ukuran bahan stek yang digunakan baik 

panjang stek, diameter maupun interaksi 

diantara kedua faktor tersebut. Adapun populasi 

asal tanaman tidak menyebabkan variasi yang 

nyata seperti disajikan pada Gambar 2.

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik persen hidup dan berakar stek batang G.arborea dari 5 populasi 

Bahan tanaman yang digunakan pada 

penelitian ini memiliki umur yang sama dan 

dipilih yang memiliki ukuran tinggi dan 

diameter yang seragam meskipun berasal dari 

daerah sebaran berbeda. Hasil yang berbeda 

diperoleh pada penelitian sebelumnya diketahui 

bahwa      kelima      populasi      asal      tersebut 

 

berpengaruh nyata terhadap variasi morfologi 

benihnya dan daya perkecambahannya (Setiadi 

& Adinugraha, 2019). Hasil serupa juga 

dilaporkan Fornah et al. (2017) bahwa asal 

provenan benih berpengaruh terhadap daya 

perkecambahan benih dan tingkat pertumbuhan 

bibit G. arborea di persemaian.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik hasil uji jarak Duncan persen hidup dan berakar stek batang G. Arborea 

Pada Gambar 3 diketahui bahwa 

bertambahnya ukuran  panjang dan diameter  

stek batang cenderung meningkatkan 

kemampuan tumbuhnya. Panjang stek batang 20 

cm (L1) dapat ditingkatkan kemampuan 

tumbuhnya    dengan    memilih    batang    yang  

berukuran diameter sedang (D2) atau besar 

(D3). 

Sementara panjang 30 cm (L2) dapat 

memanfaatkan batang yang berdiameter kecil 

sampai besar. Hasil terbaik diperoleh pada 

perlakuan stek  batang  yang  panjangnya 30 cm  

dan berdiameter besar dan sebaliknya yang 

terendah persentase hidupnya pada stek batang 

dengan panjang 20 cm yang berdiameter kecil. 

Stek batang yang berukuran kecil tetap dapat 

dimanfaatkan seperti pada penelitian 

sebelumnya yang menggunakan ukuran stek 

batang < 20 cm, namun untuk meningkatkan 

keberhasilan tumbuhnya harus diberi perlakuan 
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perendaman dalam larutan dengan konsentrasi 

yang tepat (Borpuzari & Kachari, 2019; Patil et 

al., 2017).  

Tabel 3. Hasil analisis sidik ragam pertumbuhan stek batang G. arborea umur 2,5 bulan 

Sumber variasi 
Derajat 

bebas 

Kuadrat tengah  

Jumlah 

tunas 

Panjang 

tunas 

Diameter 

tunas 

Jumlah 

daun 

Jumlah 

ruas 

Populasi (P) 4 0,66 ns 187,15 ** 0,87 ** 43,44 ** 1,43 ns 

Panjang stek (L) 1 13,92 ** 157,61** 3,63 ** 205,21 ** 5,14 ** 

Ukuran stek (D) 2 5,79 ** 338,34 ** 7,22 ** 392,83 ** 3,99 ** 

Interaksi (L) × (D) 2 1,35 ns 6,17 ns 0,12 ns 8,23 ns 0,54 ns 

Interaksi (P) × (L) × (D) 20 0,86 ns 45,12 ** 0,35 * 18,92 * 1,69 ** 

Galat  60 0,53 13,25 0,16 8,85 0,57 

Total  89      

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata pada taraf uji 0,05 dan ** = berbeda nyata pada taraf  

uji 0,01  

Selanjutnya dari hasil analisis sidik ragam 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat 

pertumbuhan bibit stek batang dipengaruhi oleh 

interaksi diantara ke-3 faktor yang diuji. Dari 

data tersebut diketahui adanya variasi yang 

signifikan nyata pada pertumbuhan panjang 

tunas, diameter tunas, jumlah daun dan jumlah 

ruas tunas. Adapun variasi jumlah tunas yang 

tumbuh lebih dominan dipengaruhi  oleh faktor 

panjang stek dan ukuran diameternya. 
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Gambar 4. Variasi jumlah tunas stek batang G. arborea 

Pada Gambar 4 diketahui  bahwa  jumlah 

tunas stek batang  G. arborea  yang terbanyak 

(3-4 tunas) diperoleh pada perlakuan panjang 

stek 30 cm/L2 dan pada kelas diameter besar 

/D3. Untuk pertumbuhan stek sangat diperlukan 

ketersediaan cadangan karbohidrat yang cukup 

pada bahan stek. Bahan stek yang memiliki 

ukuran lebih besar dan panjang akan memiliki 

cadangan makanan yang lebih banyak 

dibandingkan yang berukuran lebih 

kecil/pendek (Hartmann et al., 2010). Hasil 

yang sama telah dilaporkan pada beberapa jenis 

tanaman lainnya diantaranya Tinospora crispa 

(Aminah et al., 2015), Jatropha curcas 

(Adekola & Akpan, 2012) dan Picea abies 

(Yang et al., 2015). Selain itu juga dapat 

dipengaruhi oleh klon atau pohon induk yang 

digunakan untuk bahan perbanyakan (Zargar & 

Kumar, 2018; Hakim, Yuliah, & Adinugraha, 

2019).
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Gambar 5. Variasi panjang tunas stek batang G. arborea 

Hasil pengamatan panjang tunas pada 

Gambar 5 diketahui rerata panjang tunas setiap  

populasi yaitu Bantul (16,4 cm), Bogor (13,7 

cm), Lampung (9,3 cm), Bondowoso (8,3 cm) 

dan Lombok (10,4 cm). Adanya variasi tersebut 

berhubungan dengan  kondisi fisiologis tanaman  

 

 

yang tumbuh pada lokasi berbeda (Piper et al., 

2017). Selain itu, lima perlakuan yang 

menghasilkan panjang tunas terbaik yaitu 

P2L1D3 (24,1 cm) diikuti oleh empat  

perlakuan lainnya P2L2D3 (20,6 cm), P1L2D2 

(20,3 cm), P1L2D1 (18,7 cm) dan P3L2D3 

(18,4 cm).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Variasi diameter tunas stek batang G. arborea 

Hasil yang sama diperoleh pada 

pengamatan diameter tunas (Gambar 6) yaitu 

Bantul (2,46 mm), Bogor (2,38 mm), Lampung 

(2,04 mm), Bondowoso (2,00 mm) dan Lombok 

(2,02 mm). Lima perlakuan yang menunjukkan 

nilai rerata diameter tunas terbaik yaitu P2L1D3 

(3,19 mm) diikuti oleh P2L2D3 (3,19 mm), 

P3L2D3 (3,12 mm), P1L2D3 (2,78) dan 

P5L2D3 (2,78 mm). Hasil tersebut 

menunjukkan   bahwa   pertumbuhan   panjang 

tunas sejalan dengan pertumbuhan diameternya 

yang dibuktikan dengan adanya korelasi positif 

yang kuat yaitu sebesar 0,83 antara kedua 

karakter tersebut. Untuk mendapatkan 

pertumbuhan stek batang yang optimum maka 

stek yang panjangnya 20 cm/L1 dapat 

digunakan namun hendaknya memiliki diameter 

besar/D3 dan bahan stek yang diameternya 

kecil/D1 maka sebaiknya dijadikan stek dengan 

panjang 30 cm/L2. Hasil pengamatan jumlah 

daun dan jumlah ruas tunas disajikan pada 

Gambar 7 dan Gambar 8. 
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Gambar 7. Grafik variasi jumlah daun stek batang G. Arborea 

Secara umum rerata jumlah daun pada 

setiap  populasi menunjukkan variasi yang nyata 

yaitu Bantul (15,93), Bogor (14,49), Lampung 

(12,15),   Bondowoso    (12,75)    dan   Lombok 

(12,81). Adapun rerata jumlah ruas tunas setiap 

populasi relatif sama yaitu berkisar antara 3, 5-

4, 3 dengan populasi yang menunjukkan hasil 

terbaik diperoleh pada populasi Lombok. 

 

Gambar 8. Variasi jumlah ruas tunas stek batang G. arborea 

Dari pengamatan jumlah daun dan jumlah 

ruas juga diperoleh pola yang sama yaitu stek 

berukuran lebih panjang dan berdiameter lebih 

besar menghasilkan pertumbuhan yang lebih 

baik. Lima perlakuan yang menghasilkan rata-

rata jumlah daun terbanyak adalah perlakuan 

P2L2D3 (22) diikuti P1L2D1 (20), P3L2D3 

(20), P3L2D3 (20), P4L2D3 (20), P1L2D3 (19) 

dan P5L1D3 (19). Adapun lima perlakuan yang 

menghasilkan rata-rata jumlah ruas tunas 

terbanyak yaitu P2L2D3 (5,7) dan selanjutnya 

P3L2D3 (5,3), P5L2D1 (5,0), P5L1D3 (4,8) dan 

P4L2D3 (4,7). Demikian yang dilaporkan 

Okunlola (2013) pada jenis Duranta repens 

bahwa stek yang lebih panjang dapat 

menghasilkan jumlah daun lebih banyak. 

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat 

dilihat bahwa stek batang yang berasal dari 

populasi Bogor menunjukkan rata-rata nilai 

terbaik, baik persen hidup, persen berakar 

maupun tingkat pertumbuhan tunasnya. Namun 

demikian harus diperhatikan pula faktor lain 

seperti umur bahan tanaman, media dan 

penggunaan zat pengatur tumbuh. Tingkat 

keberhasilan tumbuh stek batang juga sangat 

dipengaruhi oleh tingkat juvenilitas bahan stek, 

media stek dan zat pengatur tumbuh/hormon 

yang digunakan (Beeson & Silva, 2017; 

Hassanein, 2013; Zargar & Kumar, 2018). 
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Varietas tanaman juga dilaporkan sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan berakar stek 

cabang (Magesa et al., 2018). Pada umur 2,5 

bulan stek batang G. arborea sudah dapat 

tumbuh dengan baik di bedengan sungkup dan 

siap diaklimatisasi dengan kondisi lingkungan 

terbuka dengan cara pembukaan bedengan 

sungkup secara bertahap. Bahkan menurut 

Kumar et al. (2011) pada umur 2 bulan juga 

sudah cukup menunjukkan keberhasilan tumbuh 

stek batang. 

IV. KESIMPULAN 

Pembuatan  stek  batang  pada  tanaman 

G. arborea sangat potensial untuk diterapkan 

dalam produksi bibit di persemaian. Bibit  yang 

tersedia di persemaian dan belum ditanam di 

lapangan dapat diperbanyak dengan teknik stek 

batang dengan persentase hidup yang relatif 

tinggi yaitu 83,12%. Bahan tanaman yang 

menghasilkan pertumbuhan stek batang terbaik 

yaitu yang diameternya > 2,5 mm dan bahan 

tanaman yang diameternya kurang dari itu dapat 

digunakan dengan membuat panjang stek sekitar 

30 cm. 
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